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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Konsep Teoritis 
1. Penguasaan Komputer  
a. Pengertian Komputer 
Komputer berasal dari kata to compute, yaitu hitung. Jadi 
pada awalnya komputer hanya digunakan sebagai alat hitung, 
namun perbedaan yang mendasar dengan kalkulator adalah bahwa 
komputer mempunya logika untuk berhitung, sedangkan kalkulator 
tidak. Sesuai dengan perkembangan zaman, komputer digunakan, 
manusia untuk memproses pemecahan masalah. Dengan demikian, 
komputer bukan alat untuk memecahkan masalah, melainkan 
hanya sebagai alat untuk memproses saja. Komputer sebagai alat 
pendukung untuk meringankan pekerjaan manusia dalam proses 
pemecahan berbagai masalah karena alat tersebut memiliki 
kecepatan operasional, kemampuan menyimpan memori, dapat 
dipercaya dan menghemat biaya.
16
 
Komputer adalah sebuah alat elektronik yang dapat 
digunakan untuk mengolah data menjadi informasi dengan bantuan 
program. Komponen komputer terdiri dari 3 kelompok: 
1) Perangkat keras, yaitu mesin-mesinnya. 
2) Perangkat lunak, yaitu program dan datanya. 
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3) Perangkat Sumber Daya Manusiawi (SDM).17 
Pada tahun 1945 ketika komputer elektronika mulau 
pertama kali dikembangkan, ilmu komputer sedang dalam taraf 
kelahirannya. Pada waktu itu ilmu tentang perangkat keras dan 
ilmu tentang perangkat lunak masih menjadi satu kesatuan dan 
relatif sederhana. Ketika ilmu komputer ini terus berkembang 
maka disadari perlunya spesialisasi dalam keahlian. Oleh karena 
itu, maka lalu ilmu tentang perangkat keras dan ilmu perangkat 
lunak masing-masing dikembangkan sendiri-sendiri.
18
 
Aplikasi komputer di bidang bisnis, administrasi dan lain-
lainnya berkembang sangat pesar sekali. Hal ini didorong oleh 
karena adanya kebutuhan yang besar dari dunia bisnis terhadap 
bantuan komputer, yaitu untuk menangani berbagai data, dokumen 
secara cepat dan akurat. Sekarang komputer sudah dapat 
membantu para sekretaris di dalam menulis dokumen-dokumen 
mengangani masalah akuntansi, pembuatan daftar gaji dan lain-
lain.
19
 
Komputer adalah alat elektronik yang beroperasi dibawah 
kontrol intruksi yang diberikan pada unit memori, yang dapat 
menerima data (input), memanipulasi data berdasarkan aturan-
aturan tertentu (proses), menghasilkan informasi (output) dari 
pemrosesan. Secara umum, istilah ini digunakan untuk 
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menggambarkan sekumpulan alat-alat yang bekerja sama sebagai 
suatu sistem.
20
 
Komputer sebagai suatu perangkat yang dapat menerima 
masukan atau input,  melakukan pengolahan atau output berupa 
informasi. Penggunaan teknologi komputer ini sangat membantu 
perusahaan dalam menghasilkan informasi yang relevan, akurat 
dan tepat waktu.
21
 
Peranan komputer sebagai media pembelajaran adalah 
menjadi sumber utama (major resource) dalam 
mengimplementasikan program pembelajaran disekolah, melalui 
komputer siswa dapat menjalankan aplikasi program yang 
didukung juga dengan fasilitas penunjang lain yang saat ini 
berkembang yaitu internet.
22
 
Jadi kesimpulan dari teori diatas, penguasaan komputer 
adalah kemampuan, kesanggupan atau pemahaman dasar untuk 
menggunakan pengetahuan tentang komputer. Dengan kemampuan 
yang dimiliki siswa dalam menggunakan komputer sebagai media 
pembelajaran yang dapat menunjang aktivitas pembelajaran 
disekolah. 
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b. Indikator Penguasaan Komputer 
Proses pembelajaran keterampilan komputer dan pengolahan 
informasi diharapkan dapat terwujudnya indikator-indikator 
pembelajaran yang sesuai dengan silabus dan tujuan dari pembelajaran 
diantaranya: 
1) Memahami fungsi dasar dan penggunaan keyboard sebagai salah 
satu alat input. 
2) Mengetik 10 jari. 
3) Menyiapkan penyalaan komputer. 
4) Mengoperasikan penyalaan komputer sampai dapat digunakan. 
5) Mengoperasikan perintah-perintah pada sistem operasi untuk 
mengelola sumber daya PC. 
6) Memahami konsep dasar pengoperasian komputer. 
7) Melakukan manajemen pengelolaan file dan folder serta 
melakukan perubahan beberapa setting konfigurasi melalui fasilitas 
panel kontrol. 
8) Mengoperasikan komputer pada jaringan lokal.23 
 
2. Persamaan Akuntansi 
a. PengertianAkuntansi 
Akuntansi adalah suatu kegiatan Mengidentifikasi 
kejadian ekonomi berkaitan dengan aktivitas ekonomi yang relevan 
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dari suatu organisasi tertentu, Mencatat secara historis aktivitas 
keunagan organisasi, Mengkomunikasikan kejadian ekonomi 
kepada pihak yang berkepentingan dalam bentuk laporan keuangan 
yang memuat informasi keuangan organisasi dapat dijadikan dasar 
dalam pengambilan keputusan.
24
 
Tujuan utama akuntansi adalah menyajikan informasi 
ekonomi (economic information) dari suatu kesatuan ekonomi 
(economic entity) kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Dalam 
buku ini yang dimaksud dengan kesatuan kegiatan ekonomi adalah 
badan usaha (business enterprise). informasi ekonomi yang 
dihasilkan oleh akuntansi berguna bagi pihak-pihak di dalam 
perusahaan itu sendiri maupun pihak-pihak luar perusahaan.
25
 
Berikut ini adalah pengertian akuntansi menurut American 
Institute of Certified Public Accountants (AICPA). “Akuntansi 
adalah suatu kegiatan jasa. Fungsinya adalah menyediakan data 
kuantitatif, terutama yang mempunyai sifat keuangan, dari 
kesatuan usaha ekonomi yang dapat digunakan dalam pengambilan 
keputusan-keputusan ekonomi dalam memilih alternatif-alternatif 
dari suatu keadaan”. 
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b. Pengertian Harta, Utang Dan Modal 
Harta (asset) adalah sumber daya yang dimiliki oleh 
perusahaan sebagai akibat dari transaksi dimasa lalu (maksudnya 
sebelum neraca dicatat). Perusahaan mengharapkan memperoleh 
manfaat ekonomi (keuntungan) diwaktu sekarang dan waktu yang 
akan datang, sesuai dengan konsep akuntansi harta harus dapat 
dinilai dengan uang. Dalam neraca harta disajikan sesuai dengan 
urutan kelancaran dan kekekalannya. Harta dapat dibedakan 
menjadi harta lancar, investasi jangka panjang, harta tetap dan 
harta tidak berwujud. Harta lancar diurutkan berdasarkan 
kelancarannya sedangkan harta tetap berdasarkan kekekalannya. 
Utang adalah utang perusahaan dimasa kini yang timbul 
karena peristiwa masa lalu, yang penyelesaiannya bisa 
menyebabkan keluarnya sumber daya perusahaan yang 
memberikan manfaat ekonomik. Untuk membiayai operasinya, 
perusahaan melakukan transaksi yang pembayarannya dilakukan 
demikian. Oleh karena itu penyelesaian perusahaan menyediakan 
akun utang. Akun utang jangka pendek yaitu utang dagang, wesel 
bayar, beban yang masih harus dibayar dan pendapatan diterima 
dimuka. Akun utang jangka panjang yaitu utang bank, utang 
hipotik, dan utang obligasi. 
Modal adalah kekayaan pemilik dalam suatu perusahaan. 
Akun yang menunjukkan kekayaan pemilik adalah akun modal. 
18 
 
 
 
Modal terdiri dari setoran pemilik dan sisa laba yang ditahan. 
Pemberian nama akun ekuitas bergantung jenis 
perusahaannya.
26
Persamaan akuntansi secara global dan terpadu 
menggambarkan semua hubungan yang ada di perusahaan yaitu 
hubungan antara aktiva dengan sumbernya (kewajiban dan ekuitas 
atau modal). 
c. Aktiva Tetap dan Aktiva tidak Tetap 
Aktiva atau harta perusahaan dapat diperoleh dengan dua 
kemungkinan sumber dana dari modal pemilik atau dari pinjaman 
kreditor. Jika harta tersebut dibeli dengan dana yang berasal dari 
pemilik perusahaan maka modal pemilik didalam neraca akan 
bertambah sebesar harga aktiva tersebut. Jika harga tersebut dibeli 
dengan dana pinjaman dari kreditor, maka jumlah hutang didalam 
neraca perusahaan akan bertambah sebesar harga aktiva tersebut. 
Jumlah total dari aktiva akan selalu sama dengan nilai total pasiva 
itulah yang disebut dengan persamaan akuntansi.
27
 
d. Persamaan Akuntansi 
Konsep dasar yang harus dipahami pada awal pembelajaran 
akuntansi adalah Persamaan Akuntansi. Konsep ini menjelaskan 
pengertian asset (harta) yang sama besarnya dengan equities 
(modal). Assets adalah seluruh harta atau sumber daya yang 
dimiliki dalam bisnis termasuk didalamnya current assets (cash, 
                                                             
26
Toto Sucipto, Dkk., Siklus Akuntansi, (Jakarta: Yudistira, 2004), Hal. 12 
27
Rudianto, Pengantar Akuntansi, (Jakarta: Erlangga, 2009), Hal. 27 
19 
 
 
 
bank, receivable, serta inventory) dan fixed assets (land, building, 
equipment, dan machines); sedangkan equities merupakan hak 
kepemilikan atau klaim terhadap asset-asset tersebut.
28
 
Persamaan akuntansi atau disebut juga dengan “accounting 
equation” merupakan penerapan dari prinsip akuntansi yang 
menggunakan catatan berpasangan (double entri system) sebagai 
dasar pencatatan sehingga jumlah debit (D) selalu seimbang 
dengan kredit (K). Akuntansi selalu ada kesamaan antara kekayaan 
dan sumber pembelanjaan, yang dinyatakan dalam bentuk sebagai 
berikut: Kekayaan = Sumber Pembelanjaan. 
Kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan disebut aktiva 
atau harta (asset). Apabila aktiva yang dimiliki entitas bernilai Rp 
1000 maka sumber pembelanjaan juga harus bernilai Rp 1000. 
Aktiva menunjukkan bentuk kekayaan yang dimiliki perusahaan. Ia 
merupakan sumber daya (resources) bagian perusahaan untuk 
melakukan usaha. Sumber pembelanjaan dilain pihak. Oleh sebab 
itu, maka aktiva harus selalu sama dengan sumber 
pembelanjaannya.
29
 
Transaksi yang dibuat suatu perusahaan selama periode 
tertentu dapat menaikkan atau mengurangi berbagai pos aktiva, 
kewajiban, modal, pendapatan dan beban. Mencatat kegiatan bisnis 
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perusahaan (transaksi) ke dalam persamaan akuntansi bagi 
perusahaan kecil mungkin tidak menjadi perosalan. Namun bagi 
perusahaan besar akan timbul kesulitan yang dimiliki perusahaan 
begitu pula sumber kekayaan perusahaan tersebut. 
Informasi dengan menggunakan persamaan akuntansi, 
Aktiva = Utang + Modal, tidaklah praktis dalam menjawab 
persoalan seperti ini. Format persamaan akuntansi sangatlah 
sederhana jika harus dihadapkan pada ratusan atau bahkan dibuan 
transaksi perusahaan. Oleh karenanya perlu dirancang suatu sistem 
akuntansi sedemikian rupa dengan menunjukan perubahan 
(kenaikan atau penurunan) setiap pos dalam laporan yang terpisah 
dari laporan keuangan. Catatan ini dinamakan perkiraan (account). 
Kumpulan perkiraan yang saling berhubungan disebut buku besar 
(ledger). 
Perkiraan (account) mempunyai tiga bagian. Pertama, 
nama perkiraan yang menunjukkan jenis aktiva, kewajiban, modal, 
pendapatan dan beban yang dicatat dalam perkiraan tersebut. 
Kedua, setiap perkiraan mempunyai ruang untuk mencatat setiap 
peningkatan jumlah pos yang bersangkutan. Ketiga, setiap 
perkiraan mempunyai ruang untuk mencatat setiap penurunan 
jumlah pos yang bersangkutan. Kiri disebut debit (D) dan sebelah 
kanan disebut kredit (K).
30
 
                                                             
30
Soemarso. S.R,Op.Cit,. hal. 9 
21 
 
 
 
Jumlah penambahan (kenaikan) yang dicatat dalam suatu 
perkiraan sering sama atau lebih besar dari jumlah pengurangan 
dalam perkiraan tersebut. Karena alasan ini, saldo normal semua 
perkiraan adalah positif bukan negatif. Misalnya total debit dalam 
perkiraan aktiva biasanya akan lebih besar daripada total kreditnya. 
Jadi, perkiraan aktiva umumnya bersaldo positif. Jika suatu 
keadaan dimana total debit sama denga total kredit, maka aktiva 
akan bersaldo nol. Dan, apabila suatu keadaan di mana total debit 
lebih kecil dari total kredit, maka aktiva akan bersaldo negatif. 
Kondisi ini menjadi indikasi telah terjaidnya kesalahan dalam 
pencatatan. Atau boleh jadi telah terjadi kejadian luar biasa yang 
tidak normal. Misalnya, piutang bersaldo negatif diakibatkan 
karena salah satu pelanggan salah melakukan transfer pembayaran 
(transfer lebih besar dari piutang yang sebenarnya). Untuk lebih 
memahami aturan debit kredit dan saldo normal untuk masing-
masing perkiraan, diikhtisarkan seperti pada tabel dibawah ini.
31
 
Jenis 
Perkiraan 
Bertambah Berkurang 
Saldo 
Normal 
Aktiva Debit Kredit Debit 
Kewajiban Kredit Debit Kredit 
Modal, laba 
ditahan 
Kredit Debit Kredit 
Prive, deviden Debit Kredit Debit 
Pendapatan Kredit Debit Kredit 
Beban Debit Kredit Debit 
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Persamaan akuntansi (accounting equationi) 
menggambarkan hubungan antara aktiva kewajiban, dan modal 
(ekuitas). Hubungan tersebut dinyatakan dalam persamaan 
akuntansi yaitu: Harta = Utang + Modal. 
Persamaan akuntansi adalah suatu persamaan yang harta 
sama dengan penjumlahan dari hutang dan modal perusahaan 
tersebut. Dengan seperti ini, jumlah aktiva yang dimiliki 
perusahaan dikurangi dengan jumlah hutangnya (kewajibannya) 
sama dengan modal pemiliki.
32
 Persamaan akuntansi tidak hanya 
mencatat transaksi yang berkaitan secara langsung dengan aktiva, 
hutang, dan modal saja. Persamaan akuntansi dapat juga digunakan 
untuk melihat pengaruh transaksi pendapatan, pengeluaran beban, 
maupun prive yang dilakukan pemilik perusahaan terhadap akun-
akun aktiva dan passiva. Perolehan suatu perusahaan akibat 
menjual produknya akan menambah jumlah aktiva, karena ada 
tambahan kas atau piutang, dan pada saat yang sama akan 
menambah jumlah modal pemilik. Pembayaran beban operasi akan 
mengurangi aktiva setiap pembayaran pasti akan ada karena kas 
atau uang yang harus dikeluarkan dan pada saat yang sama kan 
mengurangi modal pemilik. Pada dasarnya akuntansi: 
 Debet Kredit 
Harta + - 
Hutang - + 
Modal - + 
Pendapatan - + 
Beban/biaya + - 
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 Transaksi dapat didefinisikan sebagai suatu perubahan yang 
menyangkut ketiga unsur pokok persamaan akuntansi. Pengaruh 
dari perubahan-perubahan itu nampak jelas dalam persamaan dasar 
akuntansi, yaitu: 
   Harta = Utang + Modal 
 Jadi dapat dikatakan bahwa transaksi adalah peristiwa-
peristiwa atau kejadian-kejadian yang mengakibatkan adanya 
perubahan atau pergesaran Harta, utang dan modal.
33
 
e. Indikator Penguasaan Persamaan Akuntansi 
Proses pembelajaran persamaan akuntansi diharapkan dapat 
terwujudnya indikator-indikator pembelajaran persamaan akuntansi 
yang sesuai dengan silabus dan tujuan dari pembelajaran. Indikator 
yang diharapkan setelah proses pembelajaran persamaan akuntansi 
diantaranya:
34
 
1) Menjelaskan pengertian dan penggunaan persamaan akuntansi. 
2) Mengidentifikasi bentuk persamaann akuntansi 
3) Mencatat transaksi dalam persamaan akuntansi 
4) Menjelaskan pengertian harta, utang dan modal. 
5) Menjelaskan aktiva tetap dan tidak tetap. 
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3. Kemampuan Mengaplikasikan Program MYOB 
a. Pengertian Kemampuan 
Kemampuan berasal dari kata mampu yang mempunyai arti 
dapat atau bisa. Kemampuan adalah sesuatu yang dimiliki 
seseorang untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan 
kepadanya.
35
 Apabila dikaitkan dengan pembelajaran tugas atau 
pekerjaan yang dimaksud adalah kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan tugas dari guru. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kemampuan 
diartikan sebagai Kesanggupan, Kecakapan, dan Kekuatan dalam 
melakukan sesuatu.
36
 Jadi kemampuan dapat diartikan bahwa 
kesanggupan, kecakapan dan kekuatan seorang individu maupun 
kelompok dalam melaksanakan aktivitas tertentu untuk mencapai 
hasil yang telah ditentukan. 
Secara umum kemampuan dianggap sebagai kecakapan 
atau kesanggupan seseorang dalam menyelesaikan atau 
menyanggupi suatu pekerjaan. Menurut Stephen P. Robbin yang 
dikutip oleh Indra Sakti, bahwa kemampuan adalah kapasitas 
seseorang individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu 
pekerjaan. Kemampuan seseorang pada hakikatnya tersusun dari 
dua perangkat faktor yaitu kemampuan intelektual dan 
kemampuan fisik. Kemampuan intelektual yaitu kemampuan yang 
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digunakan untuk menjalankan kegiatan mental,  sedangkan 
kemampuan fisik yaitu kemampuan yang digunakan untuk 
menjalankan kegiatan fisik manusia.
37
 
Kemampuan siswa dalam belajar adalah kemampuan atau 
kecakapan seorang siswa, yang dimiliki dari hasil apa yang telah 
dipelajari yang dapat dilihat atau ditunjukkan melalui hasil 
belajarnya. Dengan belajar kemampuan murid meningkat, dengan 
meningkatnya kemampuan murid maka hasil belajarnya akan 
meningkat. Adanya tiga ranah yang terkait kemampuan siswa 
dalam belajar yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotor. 
1) Ranah kognitif, bloom menggolongkan enam tingkatan pada 
ranah kognitif dari pengetahuan sederhana atau penyadaran 
tehadap fakta-fakta sebagai tingkatan yang paling rendah ke 
penilaian (evaluasi) yang lebih kompleks dan abstrak sebagai 
tingkatan yang paling tinggi. Ranah kognitif mencangkup 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan 
penilaian. 
2) Ranah afektif, ranah ini berdasarkan penghayatan yang 
berhubungan dengan proses ketika perasaan seseorang beralih 
dari kesadaran umum ke penghayatan yang mengatur 
perilakunya secara konsisten terhadap sesuatu. Ranah afektif 
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mencangkup penerimaan, penanggapan, perhitungan, dan 
penilaian, pengaturan dan pengelolaan dan bermuatan nilai. 
3) Ranah psikomotor, meliputi koordinasi ketidaksengajaan dan 
kemampuan yang dilatihkan. Ranah ini meliputi antara lain 
gerakan refleks, gerakan dasar, gerakan tanggap (perceptual), 
kegiatan fisik, komunikasi tidak berwacana. 
Ketiga ranah tersebut tidak dapat dipisahkan dalam 
penilaian hasil belajar. Namun, dari ketiga ranah tersebut 
kognitiflah yang jadi penilaian bagi guru. Kognitif berkaitan 
dengan kemampuan para siswa dalam menguasai bahan pelajaran. 
Dalam ranah kognitif ada enam jenjang berpikir (kemampuan 
menjawab pertanyaan) yang dimulai dari jenjang terendah sampai 
kejenjang tertinggi adalah: Pengetahuan, Pemahaman, Penerapan, 
Analisis, Sintesis, Evaluasi.
38
 
Menurut Slameto, secara, secara umum faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua yaitu 
internal dan eksternal:
39
 
a. Internal adalah faktor yang ada dalam individu yang sedang 
belajar, terdiri: 
1) Faktor jasmani (fisikologis) 
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a) Kesehatan, proses belajar seseorang akan terganggu jika 
kesehatan seseorang terganggu. Agar seseorang dapat 
belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan 
badannya tetap terjamin dengan istirahat, tidur, makan, 
olahraga, dan ibadah. 
b) Cacat tubuh, keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi 
belajar. Siswa yang cacat belajarnya juga terganggu. 
Jika hal ini terjadi, hendaknya ia belajar pada lembaga 
pendidikan khusus atau diusahakan alat bantu agar 
dapat menghindari atau mengurangi pengaruh 
kecacatannya itu. 
2) Faktor psikologis 
a) Intelegensi, sangat berpengaruh terhadap kemajuan 
belajar. Dalam situasi yang sama, siswa yang 
mempunyai tingkat intelegnsi yang tinggi akan lebih 
berhasil dari pada yang mempunyai tingkat intelegensi 
yang rendah. 
b) Perhatian, untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik 
maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan 
yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi 
perhatian siswa, maka timbullah kebosanan sehingga ia 
tidak lagi suka belajar. 
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c) Minat, besar pengaruhnya terhadap hasil belajar, karena 
bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan 
minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya karena tidak ada daya tarik baginya. Bahan 
pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah 
dipelajari dan disimpan karena minat menambah 
kegiatan belajar. 
d) Bakat, jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai 
dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik 
karena ia senang belajar dan pastilah selanjutanya ia 
lebih giat lagi dalam belajarnya. 
e) Motif, dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa 
yang dapat mendorong siswa agar dapat belajar dengan 
baik atau padanya mempunyai motif untuk berfikir dan 
memusatkan perhatian, merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan yang berhubungan belajar. 
f) Kematangan, anak yang sudah matang (siap) belum 
dapat melaksanakan kecakapanya sebelum belajar. 
Belajarnya akan lebih berhasil jika anak sudah siap. 
Jadi kemajuan baru untuk memiliki kecakapan itu 
tergantung dari kematangan dan belajar. 
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g) Kesiapan, perlu diperhatikan dalam proses belajar, 
karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada 
kesiapan maka hasil belajarnya akan lebih baik. 
3) Faktor kelelahan, dapat mempengaruhi belajar. Agar siswa 
dapat belajar dengan baik haruslah menghindar jangan 
sampai terjadi kelelahan dalam belajarnya sehingga perlu 
diusahakan kondisi yang bebas dari kelelahan. 
b. Eksternal, faktor yang diluar individu seperti: 
1) Keluarga, siswa yang belajar akan menerima pengaruh daru 
keluarga berupa cara orang tua mendidik, relasi antara 
anggota keluaraga, suasana rumah tangga, keadaan 
ekonomi keluarga. 
2) Sekolah, faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini 
mencangkup metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, 
pelajaran dan waktu sekolah. 
3) Masyarakat, merupakan faktor eksteren yang juga 
berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh ini terjadi 
karena adanya keberadaan siswa dalam masyarakat. 
Kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul dan 
bentuk kehidupan masyarakat yang semuanya 
mempengaruhi belajar. 
 
30 
 
 
 
b. Pengertian MYOB Accounting 
Perangkat lunak aplikasi akuntansi merupakan suatu alat 
yang membantu dalam pembuatan laporan keuangan dengan 
menggunakan fasilitas komputerisasi. Perangkat lunak aplikasi ini 
akan membantu dalam pembuatan laporan keuangan menjadi lebih 
cepat dan akurat, karena proses siklus akuntansi dilakukan oleh 
software yang tersetting dalam sistem akuntansi terintegrasi 
sehingga proses menjadi lebih cepat dan akurat.
40
 
Dalam dunia bisnis, laporan keuangan merupakan hal yang 
sangat penting karena dapat digunakan untuk melihat keberhasilan 
sebuah usaha. Di jaman teknologi informasi ini, untuk membuat 
laporan keuangan telah diciptakan sebuah software. MYOB 
Accounting merupakan salah satu software aplikasi yang 
digunakan untuk membantu para praktisi akuntansi dalam 
mengelola pembukuan. Software tersebut memiliki fasilitas yang 
dapat digunakan dalam berbagai usaha. Kemudahan dalam 
mengubah kode dan nama rekeningnya memberikan keleluasaan 
kepada para pengguna untuk mensetting laporan keuangan sesuai 
dengan jenis usaha dan bentuk laporan yang diinginkan.
41
 
MYOB (Mind Your Own Business) Accounting merupakan 
software olah data akuntansi secara terpadu (integrated software), 
yaitu proses pencatatan data transaksi akuntansi dilakukan dengan 
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cara mengentri data transaksi melalui media form yang terdapat 
dalam command centre, kemudian program MYOB akan 
memproses secara otomatis, cepat, tepat, dan terpadu ke dalam 
seluruh catatan akuntansi dan berakhir dengan laporan keuangan.
42
 
MYOB Accounting merupakan paket program komputer 
untuk mengolah data akuntansi yang dibuat secara terpadu 
(integrated software). Program ini dibuat oleh MYOB Limited 
Australia dan kini perangkat lunak ini telah dipakai dan 
dikembangkan di beberapa negara. MYOB sudah menyediakan 
chart of account (daftar rekening) siap pakai dalam bahasa Inggris 
untuk berbagai jenis perusahaan.
43
 
MYOB merupakan program aplikasi perkantoran yang 
cocok digunakan pada perusahaan skala kecil menengah dan 
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan penyediaan informasi 
akuntansi, menghasilkan laporan keuangan yang akurat, sekaligus 
membantu menganalisa hasil laporan keuangan.
44
 
Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa 
software MYOB adalah satu program aplikasi untuk menjalankan 
akuntansi berbasis komputer. MYOB sebagai software olah data 
akuntansi secara terpadu yang dapat menghasilkan laporan 
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keuangan yang akurat. MYOB memiliki paket program yang 
dapat menjalankan program pendataan penjualan, pembelian, 
inventory, payroll, time billing, pendapatan, kartu pelanggan, 
maupun supplier dan karyawan, perhitungan pajak, dan lain-lain. 
1) Kelebihan Software MYOB (Mind Your Own Business) 
MYOB Accounting memiliki berbagai kelebihan 
dibandingkan dengan software sejenis lainnya, di antaranya: 
a) Mudah dipahami dan digunakan sehingga bisa diajarkan 
kepada siswa SMK/SMA dan mahasiswa, maupun 
dipelajari oleh user secara mandiri untuk aplikasi langsung 
dalam pengelolaan perusahaan. 
b) Bisa diterapkan untuk jenis usaha yang ada di Indonesia, 
baik ke layar monitor maupun dicetak ke printer. 
c) Mampu menampilkan data secara cepat dan mudah, baik ke 
layar monitor maupun dicetak ke printer. 
d) Mampu menyajikan laporan keuangan yang lengkap, 
akurat, dan cepat serta memenuhi Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK) Indonesia. 
e) Mampu mentransfer data maupun laporan keuangan ke 
program Excel, sehingga kalau ada laporan keuangan yang 
tidak sesuai keinginan user dapat diedit dengan Excel. 
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f) Fleksibel, artinya kode akun dan nama akun dan nama akun 
dapat disesuaikan dengan kondisi perusahaan, prinsip 
akuntansi Indonesia, dan SAK. 
g) Integrated, data akuntansi mulai dari jurnal, buku besar, 
buku pembantu, kartu persediaan, ayat penyesuaian, dan 
laporan keuagan menjadi satu sehingga dalam satu unit 
komputer mampu dipakai untuk banyak jenis usaha dan 
data yang berbeda. Misalnya, seseorang memiliki 5 jenis 
usaha, seperti: 1. Biro jasa travel dan pariwisata, 2. 
Penyewaan peralatan pesta, 3. Photo studio dan shooting 
video, 4. Stasiun radio swasta, dan 5. Perdagangan bahan-
bahan sablon dan percetakan. Dari kelima usaha tersebut 
dapat dibuat 5 file data akuntansi yang dikerjakan oleh 1 
orang dalan 1 unit komputer.
45
 
Software MYOB memiliki kelebihan dibandingkan 
software akuntansi lainnya, di antaranya: 
a) Mudah digunakan dan dipelajari (User Friendly), artinya 
pemakai bisa menggunakan dan menguasai software 
MYOB dengan cepat meskipun tidak memiliki pengetahuan 
mendasar tentang akuntansi. 
b) Sudah memenuhi syarat Standar Akuntansi Keuangan 
(SAK). 
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c) Memiliki tingkat keamanan yang cukup valid untuk setiap 
pengguna. 
d) Fitur Job dan Category yang dapat digunakan untuk 
mengelola proyek. 
e) Fitur Built-Up Inventory yang bisa dimanfaatkan untuk 
mengelola persediaan perusahaan manufaktur. 
f) Dapat digunakan untuk memantau tiga tahun periode 
pembukuan. 
g) Mampu mengeksplorasi semua laporan ke program excel 
tanpa harus melalui proses ekspor/impor file yang 
merepotkan. 
h) Kemampuan trash back semua laporan ke sumber dokumen 
dan sumber transaksi. 
i) Dapat diaplikasikan untuk 105 jenis perusahaan yang telah 
direkomendasikan. 
j) Dapat menampilkan laporan keuangan dalam mode 
komparasi (perbandingan) dan grafik untuk membantu 
analisis laporan. 
k) Dapat dijalankan secara online.46 
Menurut Suharyati dan Riska Dwijayanti software 
MYOB mempunyai berbagai kelebihan, diantaranya: 
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a) Mulai digunakan (user friendly), mudah dimengerti 
oleh orang awam yang tidak mempunyai pengetahuan 
yang mendalam tentang komputer dan akuntansi serta 
sangat mudah diperoleh dan dapat diterapkan pada 
berbagai jenis usaha. 
b) Mampu menampilkan data secara ceoat dan mudah, 
dilengkapi dengan fasilitasaudit trail maupun 
transaction trill untuk menampilkan data secara cepat 
dan mudah pada layar komputer atau dicetak ke printer. 
c) Mampu menyajikan laporan keuangan secara otomatis, 
lengkap, dan akurat kapanpun diperlukan, terdiri dari 
berbagai jenis laporan keuangan yang dibutuhkan 
secara otomatis, meliputi neraca saldo, neraca, laporan 
rugi laba, laporan pembelian dan penjualan, daftar umur 
piutang, jurnal transaksi, sediaan barang dan sebagainya 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan. 
d) Tersedia sistem keamanan yang handal, dilengkapi 
dengan sistem akses memadai berupa password yang 
dapat ditentukan dalam beberapa level. 
e) Mampu menampilkan laporan keuangan komparasi, 
menyajikan laporan keuangan komparasi baik neraca, 
laporan laba rugi, maupun penjualan dengan data 
historis bulan lalu atau tahun sebelumnya. 
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f) Laporan keuangan dapat diaktifkan dengan Microsoft 
Excel dan Microsoft Word bahkan disimpan dalam 
bentuk PDF maupun Text File.
47
 
2) Manfaat MYOB 
Dimilikinya kemampuan (skill) MYOB atau jenis komputer 
akuntansi  lainnya akan sangat membantu siapa saja dalam 
menyusun dan membaca serta menggunakan laporan keuangan. 
Laporan keuangan yang disajikan oleh software akunting 
bersifat up to dateatau siap saji. Kapanpun manajemen 
membutuhkan menjadi lebih mudah dan efisien. MYOB bisa 
mempermudah dan membantu untuk bekerja lebih efisien. 
Semua data yang sudah di-input pada MYOB bisa terjamin 
kerapian dan keamanannya.
48
 
3) Indikator Kemampuan Mengaplikasikan Program MYOB 
Indikator kemampuan siswa mengaplikasikan MYOB, 
dapat dilihat dari langkah-langkah berikut:
49
 
1. Menginstal aplikasi komputer akuntansi 
2. Mengoperasikan aplikasi komputer akuntansi pada 
perusahaan  
a) Men-setting data baru perusahaan 
b) Membuat dan memindahkan daftar akun dari Ms. Excel 
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c) Men-setting link pajak (PPN) 
d) Men-setting linked account 
e) Mengedit daftar akun baru 
f) Mengisi neraca saldo 
g) Membuat daftar pelanggan (Customer) 
h) Membuat daftar pemasok (Supplier) 
i) Membuat buku besar pembantu piutang dan utang 
perusahaan 
j) Membuat daftar barang dan memasukkan saldo awal 
perusahaan 
k) Memeriksa kebenaran data awal perusahaan 
3. Mengentri bukti transaksi 
a) Mengentri bukti transaksi ke dalam program MYOB 
b) Memeriksa neraca saldo 
4. Mengentri transaksi penyesuaian 
a) Mengentri transaksi penyesuaian rekening koran 
b) Mengentri transaksi penyesuaian semua aset lancar 
c) Mengentri transaksi penyesuaian penyusutan dan 
expense payable (utang beban) 
d) Mengentri transaksi penyesuaian pajak 
5. Menyajikan dan mencetak laporan keuangan 
a) Menampilkan laporan keuangan 
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b) Menampilkan kartu piutang, kartu persediaan, dan kartu 
utang. 
c) Keluar dari program MYOB dan mem-backup data 
perusahaan.
50
 
 
4. Pengaruh Penguasaan Komputer dan Persamaan Akuntansi 
terhadap Kemampuan Siswa Mengaplikasikan MYOB  
Prinsip-prinsip pembelajaran berbasis komputer yang 
dkemukakan oleh Rusman Pembelajaran berbasis komputer, 
diantaranya: 
a. Berorientasi pada tujuan pembelajaran 
b. Berorientasi pada pembelajaran individu 
c. Berorientasi pada pembelajaran mandiri 
d. Berorientasi pada pembelajaran tuntas.51 
Pembelajaran berbasis komputer yang berfungsi sebagai media 
pembelajaran, dalam implementasinya berisikan prinsip-prinsip diatas 
artinya bahwa komputer digunakan sebagai media harus berisikan 
tentang tujuan yang ingin dicapai, misalnya standar kompetensi, 
kompetensi dasar, indikator pencapaian serta tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai, karena dengan media komputer ini siswa dapat belajar 
secara individu, dan dapat dilakukan secara berulang seandainya 
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materi tersebut belum dipahami sehingga dengan sendirinya dapat 
membentuk kemandirian siswa dalam belajar.
52
 
Prinsip-prinsip belajar menurut teori Gestalt tentang belajar 
berdasarkan keseluruhan, yakni orang berusaha menghubungkan suatu 
pelajaran tidak dianggap terpisah, tetapi merupakan satu kesatuan. 
Bahan pelajaran yang telah lama tersimpan di otak dihubung-
hubungkan dengan bahan pelajaran yang baru saja dikuasai, sehingga 
tidak terpisah, berdiri sendiri.
53
 
Ahmadi dan Widodo mengemukakan bahwa penyebab atas 
tidak tercapainya prestasi yang baik adalah bahwa adanya faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar antara lain adalah prestasi yang telah 
dimiliki sebelumnya. Apabila pendapat teori tersebut disesuaikan 
dengan masalah yang muncul maka prestasi belajar dipengaruhi oleh 
faktor penguasaan yang telah dimiliki siswa sebelum mereka 
mempelajari mata diklat komputer akuntansi. Begitu pula Rifa’i dan 
Catarina yang menyatakan bahwa serangkaian faktor yang 
memberikan kontribusi belajar pada pembelajaran adalah kemampuan 
yang telah dimiliki sebelum mengikuti atau mengambil mata diklat 
baru.
54
 
Konsep dasar dari program MYOB ini merupakan aplikasi dari 
apa yang siswa pelajari dari mata diklat akuntansi secara manual yang 
kemudian dimasukkan ke dalam perangkat lunak berupa program 
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MYOB sehingga akan mempermudah pembuatan laporan-laporan 
keuangan yang disajikan. Penelitian Santi dan Yuli, yang menyatakan 
bahwa penguasaan komputer dan akuntansi berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan siswa mengaplikasikan program MYOB.
55
 
Belajar yang terencana dan disengaja menuntut motivasi yang 
tinggi. Biasanya terkait dengan pemenuhan tujuan yang kompleks, 
diarahkan kepada penguasaan, pemecahan masalah atau pencapaian 
sesuatu yang bernilai tinggi.
56
 Mata diklat komputer dan persamaan 
akuntansi merupakan mata diklat yang terencana pada pembelajaran 
yang harus dipelajari oleh siswa sebagai pemenuhan mata diklat 
sebelum mengambil mata diklat baru yakni komputer akuntansi 
(software MYOB). 
Program MYOB terhubung linked dengan microsoft office 
seperti excel dan word. Siswa dapat mengintegrasikan data MYOB ke 
dalam aplikasi tabel di microsoft word dan mengimpor akun-akun dari 
microsoft ecxel ke program MYOB. Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa penguasaan komputer sangat bermanfaat untuk menyelesaikan 
siklus akuntansi secara komputer dengan mengaplikasikan program 
MYOB.
57
 
Penguasaan akuntansi memiliki peran yang sangat penting 
dalam meningkatkan keterampilan mengaplikasikan program MYOB. 
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Siswa dapat mengaplikasikan program MYOB dengan baik, jika 
terlebih dahulu mempelajari akuntansi, karena program MYOB 
digunakan untuk membuat pembukuan secara komputerisasi. 
Penguasaan akuntansi yang dimiliki siswa akan banyak dipengaruhi 
oleh keberhasilan pembelajaran akuntansi sebagai fundamennya.
58
 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Peneliti mendapat penelitian yang relevan dengan mencantumkan 
penelitian terdahulu antara lain adalah: 
1. “Pengaruh Pemahaman Materi Laporan Keuangan Perusahaan dagang 
Terhadap Kemampuan Mengaplikasikan MYOB Kelas XI Jurusan 
Akuntansi Di SMK Muhammadiyah 02 Pekanbaru”. Ade Kurniati 
(2012). 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
pemahaman materi laporan keuangan perusahaan dagang terhadap 
pengaplikasian MYOB pada mata pelajaran akuntansi kelas XI 
Akuntansi di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru, dengan kontribusi 
pemahaman materi laporan keuangan perusahaan dagang terhadap 
pengaplikasian MYOB adalah 0,230 X 100%=23% dimana ro 
(observasi) = 0,479, lebih besar dari rt (tabel) pada taraf signifikan 5% 
maupun 1% yaitu 0,232<0,479>0,302, ini berarti Ha diterima dan Ho 
ditolak, berarti terdapat pengaruh pemahaman materi laporan keuangan 
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terhadap kemampuan mengaplikasikan MYOB pada siswa kelas XI 
Jurusan Akuntansi di Sekolah menengah kejuruan Muhammadiyah 02 
Pekanbaru.
59
 
Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang penulis lakukan 
yaitu terletak pada variabel Y (kemampuan mengaplikasikan MYOB) 
di penelitian penulis. Perbedaan terletak pada variabel X dimana 
penelitian diatas meneliti tentang (pemahaman materi laporan 
keuangan) sedangkan penulis pada variabel X1 (Penguasaan Komputer) 
dan X2 (Persamaan Akuntansi). 
2. “Pengaruh Penggunaan Software MYOB Sebagai Media Pembelajaran 
dan Minat Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar Akuntansi Perusahaan 
Jasa di SMA oleh Sri Usdekti”, Rahmat Murbojono, Suratno.  
Kesimpulan penelitian ini adalah 1) hasil kelompok belajar siswa yang 
diberi pembelajaran dengan media MYOB lebih tinggi dibandingkan 
dengan sekelompok siswa yang diberi pembelajaran dengan media 
LKS (Fhitung 1.362 > 0,05), 2) Hasil studi akuntansi perusahaan jasa 
kelompok siswa yang memiliki minat belajar tinggi, lebih baik bila 
dibandingkan dengan hasil belajar perusahaan jasa akuntansi pada 
kelompok siswa yang memiliki minat rendah, yang keduanya diajarkan 
menggunakan software MYOB. media dan penggunaan media LKS 
karena F 0.761> 0, 05. 3) Pada kelompok siswa yang memiliki minat 
                                                             
59
Ade Kurniati, Skripsi: Pengaruh Pemahaman Materi Laporan Keuangan Perusahaan 
Dagang Terhadap Kemampuan Mengaplikasikan MYOB pada Siswa Kelas XI Jurusan 
Akuntansi di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 02 Pekanbaru, (Pekanbaru: UIN 
SUSKA, 2012). 
43 
 
 
 
belajar tinggi, hasil belajar perusahaan jasa akuntansi yang diajarkan 
siswa menggunakan software MYOB lebih tinggi bila dibandingkan 
dengan hasil penelitian. Mengetahui perusahaan jasa akuntansi yang 
diajarkan siswa menggunakan media LKS (4) Pada kelompok siswa 
yang memiliki minat belajar rendah, hasil pembelajaran akuntansi 
perusahaan jasa yang diajarkan dengan menggunakan media software 
MYOB lebih tinggi bila dibandingkan dengan hasil belajar perusahaan 
jasa akuntansi. siswa mengajar menggunakan media LKS. (5) Ada 
interaksi antara perangkat lunak media MYOB dan minat belajar pada 
hasil belajar perusahaan jasa Fhitung akuntansi sebesar 0,752, untuk 
p> 0,05.
60
 
Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang penulis lakukan 
yaitu terletak pada variabel X (penggunaan software MYOB sebagai 
media pembelajaran) yang merupakan variabel Y (Kemampuan siswa 
mengaplikasikan MYOB) di penelitian penulis. Perbedaan terletak 
pada variabel Y dimana penelitian diatas meneliti tentang (hasil belajar 
siswa) sedangkan penulis pada variabel X1 (Penguasaan Komputer) 
dan X2 (Persamaan Akuntansi). 
3. “Pengaruh Pembelajaran Persamaan Akuntansi Terhadap Kemampuan 
Siswa Menyusun Laporan Keuangan (Laporan Laba Rugi, Laporan 
Perubahan Modal Dan Laporan Neraca)Jurusan Akuntansi Di Sekolah 
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Sri Usdekti, Rahmat Murbojono, Suratno, pengaruh penggunaan software MYOB 
sebagai media pembelajaran dan minat belajar siswa terhadap hasil belajar akuntansi perusahaan 
jasa di SMA, (Tekno-Pedagogi Vol. 2 No. 2 September 2012 : 65-79). 
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Menengah Kejuruan Muhammadiyah 02 Pekanbaru”. Wardani 
Purnama Sari (2012).  
Berdasarkan analisis data. Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
pembelajaran persamaan akuntansi terhadap Kemampuan siswa 
menyusun laporan keuangan (laporan laba rugi, laporan perubahan 
modal dan neraca) siswa Kelas X di SMK Muhammadiyah 02 
Pekanbaru dilihatdari persamaan Y = 26,138 + 0.645X Artinya setiap 
kali variabel X (nilai persamaan akuntansi) bertambah satu, maka rata-
rata variabel Y (nilai laporan keuangan) bertambah pada taraf 
signifikan 5% (0,878 > 0,250) ini berarti Ha diterima Ho ditolak. 
Persamaan dengan penelitianyakni pada variabel X (persamaan 
akuntansi) yang merupakan variabel X2 (persamaan akuntansi di 
penelitian penulis. Perbedaan terletak pada variabel X1 (Penguasaan 
Komputer) dan Y (kemampuan siswa mengaplikasikan MYOB). 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan penjabaran konkrit dari konsep 
teoritis agar mudah dipahami dan digunakan sebagai acuan 
dilapangan/penelitian. Selain itu, konsep operasional dapat memberikan 
batasan terhadap keranga teoritis yang ada agar lebih mudah dipahami, 
diukur dan dilaksanakan peneliti dalam mengumpulkan data dilapangan. 
Adapun variabel yang mau dioperasikan yaitu Penguasaan Komputer 
(Variabel X1), Penguasaan Persamaan Akuntansi (X2) dan kemampuan 
siswa mengaplikasikan MYOB (Variabel Y). 
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1. Indikator Penguasaan Komputer (X1) 
a. Memahami fungsi dasar dan penggunaan keyboard sebagai salah 
satu alat input. 
1) Siswa dapat melakukan pemasangan keyboard sebelum 
mengaplikasikan MYOB. 
2) Siswa mampu menggunakan keyboard saat mengaplikasikan 
MYOB. 
3) Siswa mampu menggunakan fungsi tombol-tombol yang 
terdapat pada keyboard saat mengaplikasikan MYOB. 
b. Mengetik 10 jari. 
1) Siswa mampu mengetik 10 jari dengan menggunakan keyboard 
saat mengaplikasikan MYOB. 
c. Menyiapkan penyalaan komputer. 
1) Siswa memastikan perangkat CPU, monitor dan kabel power 
dalam keadaan terhubung power supply sebelum 
mengaplikasikan MYOB. 
2) Siswa memastikan keyboard dan mouse terhubung pada PC 
sebelum mengaplikasikan MYOB. 
d. Mengoperasikan penyalaan komputer sampai dapat digunakan. 
1) Siswa menekan tombol power kemudian diikuti dengan 
menekan tombol monitor sebelum mengaplikasikan MYOB. 
2) Siswa memastikan gambar tampilan POST (Power On Self 
Test) muncul di layar sebelum mengaplikasikan MYOB. 
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e. Mengoperasikan perintah-perintah pada sistem operasi untuk 
mengelola sumber daya PC. 
1) Siswa mampu memulai suatu program dengan menggunakan 
tombol Start Menu untuk membuka aplikasi MYOB. 
2) Siswa mampu menggunakan mouse pada klik kanan & kiri dan 
double klik saat mengaplikasikan MYOB. 
f. Memahami konsep dasar pengoperasian komputer. 
1) Siswa paham bagaimana mengelola fungsi dari ikon yang akan 
sering digunakan pada dekstop Windows, yakni aplikasi 
MYOB. 
g. Melakukan manajemen pengelolaan file dan folder serta 
melakukan perubahan beberapa setting konfigurasi melalui fasilitas 
panel kontrol. 
1) Siswa mampu mengubah tampilan isi folder data MYOB. 
2) Siswa mampu mengubah urutan tampilan folder data MYOB. 
3) Siswa mampu membuat folder baru data MYOB. 
4) Siswa mampu menghapus folder data MYOB. 
5) Siswa mampu mengkopi folder data MYOB. 
6) Siswa mampu memindahkan folder dan file data MYOB. 
7) Siswa mampu mengubah atribut folder dan file data MYOB. 
h. Mengoperasikan komputer pada jaringan lokal. 
1) Siswa mampu menggunakan Sumber Daya Bersama 
(Resources Sharing) dalam membagi data aplikasi MYOB 
dengan komputer yang lain. 
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2. Indikator Penguasaan Persamaan Akuntansi (variabel X2) 
a. Menjelaskan pengertian dan penggunaan persamaan akuntansi. 
1) Siswa dapat menyusun rumus persamaan akuntansi yang 
digunakan pada aplikasi MYOB. 
2) Siswa dapat menyebutkan nama lain persamaan akuntansi yang 
digunakan aplikasi MYOB. 
b. Mengidentifikasi bentuk persamaan akuntansi 
1) Siswa dapat menentukan bentuk persamaan akuntansi saat 
mengaplikasikan MYOB. 
c. Mencatat transaksi dalam persamaan akuntansi 
1) Siswa dapat memasukkan transaksi persamaan akuntansi dalam 
aplikasi MYOB. 
d. Menjelaskan pengertian harta, utang dan modal. 
1) Siswa dapat menerangkan posisi harta, utang dan modal saat 
mengaplikasikan MYOB. 
2) Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur laporan keuangan yang 
digunakan dalam aplikasi MYOB. 
e. Menjelaskan aktiva tetap dan tidak tetap. 
1) Siswa dapat mengetahui aktiva tetap dan tidak tetap yang 
digunakan dalam aplikasi MYOB. 
 
3. Indikator kemampuan siswa mengaplikasikan program MYOB 
(variabel Y) 
a. Menginstal program MYOB 
1) Siswa memasukkan CD yang berisi data MYOB ke dalam 
komputer 
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2) Siswa dapat menyelesaikan instalasi data MYOB dengan 
mengikuti langkah-langkah yang diberikan 
b. Mengoperasikan aplikasi komputer akuntansi pada perusahaan 
1) Siswa men-setting data baru perusahaan dalam aplikasi 
MYOB. 
2) Siswa membuat dan memindahkan daftar akun dari Ms. Excel 
ke MYOB. 
3) Siswa men-setting link pajak (PPN) dalam aplikasi MYOB. 
4) Siswa men-setting linked account dalam aplikasi MYOB. 
5) Siswa mengedit daftar akun baru dalam aplikasi MYOB. 
6) Siswa mengisi neraca saldo dalam aplikasi MYOB. 
7) Siswa membuat daftar pelanggan(Customer) dalam aplikasi 
MYOB. 
8) Siswa membuat daftar pemasok (Supplier) dalam aplikasi 
MYOB. 
9) Siswa membuat buku besar pembantu piutang dagang dan 
utang dagang dalam aplikasi MYOB. 
10) Siswa membuat daftar barang dan memasukkan saldo awal 
persediaan barang dalam aplikasi MYOB. 
11) Siswa memeriksa kebenaran data awal perusahaan dalam 
aplikasi MYOB. 
c. Mengentri bukti transaksi 
1) Siswa mengentri bukti transaksi pembelian dalam aplikasi 
MYOB. 
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2) Siswa mengentri bukti transaksi penjualan dalam aplikasi 
MYOB. 
3) Siswa mengentri bukti transaksi penerimaan dan pengeluaran 
kas dalam aplikasi MYOB. 
4) Siswa memeriksa neraca saldo dalam aplikasi MYOB. 
d. Mengentri transaksi penyesuaian 
1) Siswa mengentri transaksi penyesuaian rekening koran dalam 
aplikasi MYOB. 
2) Siswa mengentri transaksi penyesuaian semua aset lancar 
dalam aplikasi MYOB. 
3) Siswa mengentri transaksi penyesuaian penyusutan dan 
expense payable (utang beban) dalam aplikasi MYOB. 
4) Siswa mengentri transaksi penyesuaian pajak dalam aplikasi 
MYOB. 
e. Menyajikan dan mencetak laporan keuangan 
1) Siswa menampilkan laporan keuangan dalam aplikasi MYOB. 
2) Siswa menampilkan kartu piutang, kartu persediaan, dan kartu 
utang dalam aplikasi MYOB. 
3) Siswa keluar dari program MYOB dan mem-backup data 
perusahaan  
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D. Asumsi Dasar dan Hipotesis Penelitian 
1. Asumsi Dasar 
a. Penguasaan Komputer memiliki pengaruh dengan kemampuan 
siswa mengaplikasikan MYOB di SMK Negeri 1 Selatpanjang. 
b. Persamaan akuntansi memiliki pengaruh dengan kemampuan siswa 
mengaplikasikan MYOB di SMK Negeri 1 Selatpanjang. 
c. Penguasaan komputer dan persamaan akuntansi memiliki pengaruh 
secara simultan terhadap kemampuan siswa mengaplikasikan 
MYOB di SMK Negeri 1 Selatpanjang. 
 
2. Hipotesis Penelitian 
a. Hipotesis Pertama 
Ha: Ada pengaruh yang  positif dan signifikan antara penguasaan 
komputer terhadap kemampuan siswa mengaplikasikan 
MYOB di SMK Negeri 1 Selatpanjang. 
H0: Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 
penguasaan komputer terhadap kemampuan siswa 
mengaplikasikan MYOB di SMK Negeri 1 Selatpanjang. 
b. Hipotesis Kedua 
Ha: Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara persamaan 
akuntansi terhadap kemampuan siswa mengaplikasikan 
MYOB di SMK Negeri 1 Selatpanjang. 
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Ho: Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 
persamaan akuntansi terhadap kemampuan siswa 
mengaplikasikan MYOB di SMK Negeri 1 Selatpanjang. 
c. Hipotesis Ketiga 
Ha: Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara penguasaan 
komputer dan persamaan akuntansi secara simultan terhadap 
kemampuan siswa mengaplikasikan MYOB di SMK Negeri 
1 Selatpanjang. 
H0: Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 
penguasaan komputer dan persamaan akuntansi secara 
simultan terhadap kemampuan siswa mengaplikasikan 
MYOB di SMK Negeri 1 Selatpanjang. 
 
